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SUMMARY

SHANIA MAULIKHA. Comparative Analysis of Maize Farming Using and
Not-Using Hybrid Seed in Mulia Sari Village, Tanjung Lago Subdistrict,
Banyuasin Regency , South Sumatera (Guided by MUHAMMAD YAZID).

This study aims to: 1) analyze the differences in productivity and income
between maize farmers using hybrid and non-hybrid seeds. 2) analyze the factors
that affect the production of hybrid and non-hybrid maize. This research was
conducted in Mulia Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency.
Data collection was carried out in June — Completed. The research method used in
this study is a survey method. The data used are primary data and secondary data.
The sampling method used in this research is the disproportional stratified random
sampling method, with a sample of 60 farmers, namely 30 farmers using hybrid
seeds and 30 farmers using non-hybrid seeds. The data processing method used in
this research is the normality test, the Independent Sample T-Test, and the Coub-
Douglass production function. The results showed that there were differences in
productivity and income of farmers using hybrid and non-hybrid seeds with a
significantly higher income with a difference of Rp. 3,870,507/ha/mt, for
production there was a significant difference with a production difference of 1.6
tons/ha/mt. . The factors that affect the production of hybrid corn are the amount
of urea fertilizer while the factors that affect the production of non-hybrid corn are
the amount of npk fertilizer and the number of workers outside the farm. The
elasticity of all variables (inputs) shows a coefficient of rank < 1, which is
inelastic to corn production, meaning that the influence of a lot of agricultural
inputs on production results is not too large.
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RINGKASAN

SHANIA MAULIKHA. Analisis Komparatif Usahatani Jagung (Zea Mays L.)
Yang Menggunakan Benih Hibrida Dan Nonhibrida Di Desa Mulia Sari
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Dibimbing
oleh MUHAMMAD YAZID).

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) menganalisis perbedaan produktivitas dan
pendapatan antara petani jagung pengguna benih hibrida dan nonhibrida. 2)
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung hibrida dan
nonhibrida. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung
Lago Kabupaten Banyuasin. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni-
Selesai. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode
penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak lapis
tak berimbang atau disproportional stratified random sampling,dengan
pengambilan sampel sebanyak 60 petani yaitu 30 petani pengguna benih hibrida
dan 30 petani pengguna benih non hibrida. Metode pengolahan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji Independent
Sample T-Test, dan fungsi produksi Coub-Douglass. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan produktivitas dan pendapatan petani
pengguna benih hibrida dan non hibrida dengan pendapatan secara signifikan
lebih tinggi dengan selisish Rp 3.870.507/ha/mt , untuk produksi secara signifkan
terdapat perbedaan dengan selisih produksi 1,6 ton/ha/mt. Faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi jagung hibrida yaitu jumlah pupuk urea sementara
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung nonhibrida yaitu jumlah pupuk
npk dan jumlah tenaga kerja luar usahatani. Besarnya elastisitas semua variabel
(input) menunjukkan koefisien pangkat < 1 yaitu bersifat inelastis terhadap
produksi jagung artinya pengaruh banyak sedikitnya input pertanian terhadap
hasil produksi tidak terlalu besar.

Kata kunci: usahatani, perbandingan, hibrida, non hibrida
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian,
kehutanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Kondisi alam tersebut
memberikan peluang bagi sebagian besar masyarakat Indonesia untuk melakukan
kegiatan usaha dibidang pertanian maupun yang berkaitan dengan pertanian.
Banyaknya jumlah penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya dari
sektor pertanian menunjukkan bahwa pertanian memiliki peranan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia (Astuti, 2015).

Jagung adalah salah satu bahan pangan pokok yang penting bagi Indonesia.
Saat ini tanaman jagung beserta dua tanaman lainnya yaitu padi dan kedelai
dijadikan sebagai sasaran utama oleh Kementerian Pertanian agar tercapai
swasembada pangan (Ariani, 2015). Jagung merupakan pangan pokok sejak
zaman dahulu.Tetapi seiring perkembangan industri pakan dan pergeseran
selera masyarakat untuk menjadikan nasi sebagai bahan pokok, maka saat ini
jagung sudah tidak lagi menjadi bahan pangan pokok (Balitbang Pertanian,
2015). Namun kebutuhan jagung tetap tinggi, selain untuk konsumsi, juga
sebagai bahan bagi perusahaan pakan ternak dan industri pengolahan makanan
lainnya (Panikkai, dkk., 2017).

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu sentra produksi jagung
nasional.Produksi jagung di Sumatera Selatan setiap tahun mengalami
peningkatan. Perkembangan luas panen, produksi, dan produktivitas jagung di
Sumatera Selatan disajikan pada Tabell.l. Peningkatan terbesar produksi
tanaman jagung terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 1.038.598 ton. Beberapa
wilayah andalan pengembangan jagung di antaranya Kabupaten OKU, OKI,
Muara Enim, Lahat, Musi Banyuasin, Banyuasin dan Musi Rawas (Balai

Pengakajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan, 2001).
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Tabel 1.1.Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Jagung di Sumatera Selatan
Periode 2015-2018

Produktivitas

Tahun Luas Panen (Ha)  Produksi (Ton) (Kuintal/Ha)

2015 46.315 289.007 62,40
2016 87.316 552.199 63,24
2017 138.232 892.358 64,56
2018 152.265 1.038.598 68,21

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2018.

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi penyumbang produksi jagung
nasional. Berdasarkan data statistik produksi jagung Sumatera Selatan tahun 2018
yakni sebesar 1.038.598ton, berada di urutan ke-16 dari 34 propinsi. Produktivitas
jagung di Sumatera Selatan cenderung tinggi yakni 6,86 ton/hadibandingkan
dengan produktivitas nasional yakni 5,24 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2018).

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten andalan
pengembangan jagung di Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin merupakan
salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang menghasilkan jagung
pakan. Total luas tanam jagung di Banyuasinsebesar 15.583 ha dari total luas
panen jagung Sumsel 46.315 hektar. Produksi jagung di Banyuasin sebanyak
104.170 ton dari total produksi jagung Sumsel 289.007ton.Produktivitas jagung
sebesar 66.85 kwintal/ha (Badan PusatStatistik Sumatera Selatan, 2017).

Kecamatan Tanjung Lago memiliki lahan pertanian dengan luas daerah
802,42 km2 yaitu lahan basah dengan jenis lahan pasang surut sehingga sebagian
besar lahan tersebut dimanfaatkan untuk pertanian pangan yaitu padi dan jagung
(Badan Pusat Statistik Tanjung Lago, 2017). Berdasarkan hasil kajian menurut
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (1991) dalam Soehandi dan
Syahri (2013) yang menyebutkan peluang pengembangan luas panen jagung di
Pulau Sumatera disamping diarahkan kelahan kering, juga dapat diarahkan ke
daerah rawa pasang surut, terutama daerah dengan tipe luapan C dan D.
Pengembangan jagung di areal sawah pasang surut dapat dilakukan dengan
meningkatkan indeks pertanaman(IP) setelah tanam padi.

Salah satu kunci utama untuk peningkatan produktivitas jagung adalah

penggunaan benih unggul. Dalam kaitan ini pemerintah mendorong
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penggunaan benih jagung unggul hibrida karena memiliki tingkat produktivitas
yang tinggi. Sampai saat ini tingkat penggunaan benih jagung hibrida masih
rendah vyaitu baru sekitar 56% dari total pertanaman (Dirjen Tanaman
Pangan, 2016). Rendahnya tingkat penggunaan benih jagunghibrida ini antara
lain disebabkan harganya relatif tinggi sehingga tidak terjangkau oleh sebagaian
besar petani. Selain masalah harga, distribusi benih jagung hibrida juga belum
meluas. Padahal penyediaan benih bermutu berperan penting dalam menentukan
tingkat hasil yang akan diperoleh (Nugraha dan Hidayat, 2000).Pertanaman
jagung hibrida yang ada dilapangan baik pertanaman jagung dari program
pemerintah maupun mandiri menggunakan jagung hibrida yang benihnya berasal
dari luar daerah, yaitu benih yang dihasilkan oleh pihak swasta.

Desa MuliaSari merupakan salah satu desa transmigrasi yang berada di
Kabupaten Banyuasin, desa ini menjadi desa transmigrasi sejak tahun 1980.Desa
Mulia Sari mempunyai luas wilayah 16 km? dengan jumlah penduduk 3.137 jiwa
dan 866 KK dengan mata pencaharian utama penduduknya yaitu petani baik
petani jagung pakan, padi, melon, dan juga semangka. Desa Mulia Sari cocok
untuk tanaman jagung, hal ini terlihat sebagian besar masyarakat petani
mengusahakan tanaman jagung.

Petani di Desa Mulia Sari di dalam penggunaan benih ada yang
menggunakanbenihhibrida dan juga non hibridatergantung pada kesadaran petani
untuk memaksimumkan pendapatan usahataninya.Pola usahatani yang dilakukan
masih tradisional, terutama darisegipenggunanbenih. Hal itu terjadi karena petani
belum semuanya memahami manfaat dari benih hibrida dan harga benih hibrida
relatifmahal.Meningkatnya produksiyang diakibatkanoleh penggunaan benih
jagunghibridaakan  mengakibatkan  peningkatan pendapatan.  Sebaliknya,
penggunaan benih jagung nonhibrida akan mengeluarkan biaya produksi lebih
rendah, dan tentunya pendapatan tidak terlalu tinggi.Berdasarkan kedua kondisi
usahatani tersebut, maka perlu dilakukannya penelitian Analisis Komparatif
Usahatani Jagung (Zea Mays L.) Yang Menggunakan Benih Hibrida Dan
NonhibridaDi Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Apakah ada perbedaan produktivitas dan pendapatan antara petani jagung
pengguna benih hibrida dan nonhibrida?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung hibrida dan

nonhibrida?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan diatas, maka tujuan yang
ingin dicapai didalam penelitian adalah :
1. Untuk menganalisis perbedaan produktivitas dan pendapatan antara petani
jagung pengguna benih hibrida dan nonhibrida.
2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung hibrida

dan nonhibrida.

1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi dan gambaran mengenai usahatani jagung (Zea mays
L.) yang menggunakan benih hibrida dan nonhibridadi Desa Mulia Sari
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

2. Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian
selanjutnya dalam kepentingan yang sama dan terkait.
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